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ABSTRAK

Pondok Pesantren memiliki peran penting dalam pengajaran ilmu nahwu sebagai fondasi pemahaman bahasa Arab. Namun,
dominasi pendekatan teoritis dalam pembelajaran nahwu menyebabkan kesenjangan signifikan antara penguasaan kaidah dan
kemampuan aplikatif santri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesenjangan antara teori dan praktik dalam
pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren API Asasunnajah serta dampaknya terhadap penguasaan struktur kalimat santri.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus, sedangkan tehnik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1. Proses pembelajaran
masih berpusat pada hafalan dan ceramah, 2. Minimnya praktek analisis teks arab, 3. Ketiadaan pembelajaran berbasis praktek
kontekstual. Akibatnya, banyak santri mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat, mengalisis i’rab, dan memahami struktur
gramatikal. Temuan ini menegaskan perlunya pergeseran metode ke arah pembelajaran nahwu yang lebih komunikatif,
pattisipatif, dan berbasis konteks, guna membentuk keterampilan bahasa Arab yang aktif dan produktif di kalangan santri.

Kata Kunci: Ilmu Nahwu, Teori Dan Praktik, Struktur Kalimat, Pembelajaran Kontekstual

ABSTRACT

Istamic Boarding School plays an important role in teaching nabwn as the foundation for understanding the Arabic langnage. However, the
dominance of theoretical approaches in nabwu learning has created a significant gap between the mastery of rules and the practical abilities of
the students. This study aims to analyze the gap between theory and practice in nabwn learning at APl Asasunnajab Islamic Boarding School
and ifs impact on students' mastery of sentence structure. The method used is a descriptive qualitative approach with a case study type, through
observation, interviews, and documentation. The research results show that; 1. The learning process is still centered on memorization and teacher,

2. There is a lack of practice in Arabic text analysis, 3. There is an absence of contextual practice-based learning. As a result, many students
have difficnlty constructing sentences, analyzing i'rab, and understanding grammatical structures. These findings emphasize the need to shift
towards a more communicative, participatory, and context-based approach to nabwu learning.

Keyword: Nabwn, teories and practice, sentence structure, contextual learning
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki kontribusi yang besar
dalam pengajaran bahasa Arab di indonesia, khususnya ilmu nahwu, yang merupakan cabang utama dalam
memahami struktur kalimat dan teks-teks berbahasa Arab. Ilmu nahwu diajarkan di berbagai tingkatan
dalam Pondok Pesantren sebagai fondasi penting untuk memahami kitab kuning dan literatur keislaman
lainnya. Ilmu nahwu menurut (Roji, 2023) merupakan ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah sintaksis yang

mengatur struktur kalimat Arab, terutama fokus pada 1’rab dan perubahan akhir kata untuk menjaga
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ketepatan makna baik dalam tulisan maupun ucapan. Sedangkan menurut (Ingrid et al., 2024) Nahwu
merupakan cabang ilmu yang mempelajari perubahan bentuk kata atau relasi antar kata dalam kalimat
bahasa Arab, khususnya dalam menentukan aturan akhir kata seperti tanda harakat penutup kalimat.
Selain iti menurut (Nuha, 2024), ilmu nahwu merupakan disiplin yang wajib dikuasai oleh pembelajar
bahasa Arab untuk menghindari kesalahan dalam lisan maupun tulisan. Di pondok pesantren,
pembelajaran nahwu dilakukan secara intensif menggunakan kitab-kitab seperti Nahwu Wadhib, [urumiyabh,
Imrithi, dan Alfiyah, dengan metode pengajaran tradisional seperti sorogan dan bandongan. (Fatahillah &
Wahyudin, 2025) menyatakan bahwa Ilmu Nahwu memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa Arab, sehingga di lingkungan pondok pesantren, penguasaan ilmu ini menjadi suatu
keharusan. Maka dapat disimpulkan bahwa, pondok pesantren berperan penting dalam pengajaran bahasa
Arab di Indonesia, khususnya ilmu nahwu, yang menjadi dasar untuk memahami kitab kuning.
Pembelajaran dilakukan secara intensif melalui kitab-kitab klasik dan metode tradisional, menjadikan
pesantren sebagai pusat pengembangan ilmu alat dalam studi keislaman.

Pada dasarnya pembelajaran tata bahasa atau nahwu bukan merupakan tujuan utama dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. Ilmu nahwu berfungsi sebagai instrumen untuk mencegah kesalahan dan
kekeliruan dalam penggunaan bahasa. Selain itu, penguasaan kaidah-kaidah nahwu diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik secara efektif dan tepat.. Menurut (Mokoagow et al.,
2023) Terdapat beberapa sasaran utama yang ingin dicapai melalui pembelajaran Nahwu, yaitu
Memberikan kepada santri pemahaman tentang aturan bahasa yang mampu mencegah kesalahan tata
bahasa, serta kemampuan membedakan antara struktur (tarakib), ekspresi (‘ibarat), kata, dan kalimat.
Selain itu (Mawaddah, 2022) memaparkan beberapa tujuan dalam pembelajaran nahwu adalah Membekali
para siswa dengan gramatikal kebahasaan agar mampu menjaga bahasanya dari terjadi kekeliruan, Melatih
para siswa agar mampu mengasah pemikiran, melakukan pengamatan, berpikir rasional dan tersusun
dengan harapan dapat membantu siswa untuk melakukan pengkajian dengan kaidah bahasa Arab secara
kritis, Membiasakan para siswa dalam mengidentifikasi jumlah dan melakukan penyimpulan kaidah-
kaidah nahwu berdasarkan analisis teks dan dapat membedakan antara jumlah yang salah dengan jumlah
yang benar, Membantu para siswa agar mampu dalam berbicara, menulis, membaca dan menggunakan
bahasa Arab secara lisan dan tulisan dengan benar dan tepat, Pembelajaran nahwu diharapkan dapat
memberikan kontrol yang cermat kepada siswa saat menyusun sebuah jumlah atau karangan, baik secara
tulisan maupun lisan.

Namun, dalam praktiknya, banyak santri yang mengalami kesulitan dalam menerapkan kaidah-
kaidah nahwu ke dalam praktik bahasa, terutama dalam menyusun dan menganalisis struktur kalimat
dengan benar. Hal ini disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran yang terlalu fokus pada teori dan
hafalan kaidah, tanpa disertai dengan latihan praktik yang memadai. Santri seringkali hanya mampu
mengutip definisi atau contoh kaidah, tetapi belum tentu dapat membangun kalimat Arab dengan struktur
yang tepat. Kondisi ini mengakibatkan kesenjangan antara penguasaan teori dan keterampilan praktik.
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Santri yang mampu menghafal kaidah nahwu sering kali tidak mampu menerapkannya dalam membuat
atau menganalisis kalimat Arab secara mandiri. Mereka mengalami kesulitan dalam menentukan posisi
kata dalam kalimat, melakukan 774b, dan memahami fungsi gramatikal unsur-unsur kalimat. Hal ini tentu
berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam membaca pemahaman maupun menyusun
kalimat bahasa Arab secara baik dan benar. Menurut (Melinda, 2022) bahwa pembelajaran nahwu
seringkali menghadapi tantangan karena metode yang digunakan lebih menekankan pada hafalan kaidah
tanpa praktik yang memadai. Hal ini menyebabkan santri kesulitan dalam menerapkan kaidah nahwu
dalam keterampilan berbahasa Arab secara aktif. Selain Itu (Asiah et al., 2022) membahas bahwa
pembelajaran nahwu yang terlalu berfokus pada teori dan hafalan kaidah tanpa disertai latihan praktik
yang memadai menyebabkan santri kesulitan dalam menyusun dan menganalisis struktur kalimat dengan
benar. Mereka menekankan pentingnya metode pembelajaran yang lebih aplikatif untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa Arab santri. Maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang lebih
fokus pada teori dan hafalan tanpa latthan praktik yang cukup menyebabkan kesulitan santri dalam
menerapkan kaidah nahwu.

Pembelajaran merupakan suatu tahapan yang secara sadar disusun untuk menghasilkan kegiatan
belajar pada individu (Zahriyah, 2023). Pembelajaran bahasa seharusnya bersifat aplikatif, untuk
memperoleh kompetensi berbahasa yang utuh, santri perlu terlibat dalam pembelajaran aktif yang
melibatkan penerapan langsung teori dalam bentuk praktik berbahasa. Dalam konteks nahwu, hal ini
berarti bukan hanya memahami definisi "mubtada™, "khabar", atau "fa'll", tetapi juga mampu
mengidentifikasinya dalam teks dan menyusunnya dalam kalimat yang utuh dan bermakna. (Brown, 2010)
menekankan bahwa pembelajaran bahasa yang efektif harus mengintegrasikan aspek teoritis dengan
praktik aktif. Penguasaan bahasa tidak hanya berdasarkan hafalan konsep, tetapi harus diikuti dengan
penerapan langsung melalui keterampilan berbahasa, seperti berbicara, menulis, dan analisis teks. Selain
itu (Humayra et al., 2025) menekankan bahwa pembelajaran bahasa yang efektif memerlukan strategi aktif
yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar. Pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak
hanya memahami teori, tetapi juga menerapkannya dalam konteks nyata, sehingga meningkatkan
keterampilan berbahasa mereka secara keseluruhan. Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa Pembelajaran
bahasa yang efektif harus mengintegrasikan teori dan praktik secara aplikatif. Melalui pendekatan active
learning, santri tidak hanya memahami konsep nahwu, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks
nyata, sehingga meningkatkan keterampilan dan motivasi berbahasa secara menyeluruh.

Dominasi teori ini juga diperkuat oleh metode tradisional di banyak Pondok Pesantren yang masih
mengandalkan sistem sorogan dan bandongan tanpa disertai pendekatan komunikatif atau latihan
berbasis konteks. Akibatnya, penguasaan struktur kalimat santri menjadi pasif dan mekanistik, tidak
berkembang menjadi kemampuan produktif yang bisa diterapkan dalam komunikasi atau penulisan.
Menurut (Jabir & Wahyu, 2020) metode sorogan efektif dalam meningkatkan pemahaman teori nahwu,
namun tidak cukup untuk mengembangkan kemampuan produktif santri dalam menyusun dan
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menganalisis kalimat secara mandiri. Diperlukan pendekatan tambahan yang lebih komunikatif dan
kontekstual untuk mengatasi keterbatasan ini. Selain itu menurut (Kamal, 2020) sorogan adalah model
pembelajaran tradisional yang mengedepankan pendekatan layanan individual dan kolektif. Namun,
pendekatan ini cenderung berfokus pada hafalan dan kurang melibatkan santri dalam praktik berbahasa
yang aktif dan komunikatif, sehingga dapat menghambat pengembangan keterampilan berbahasa secara
produktif. Dan juga menurut (Mukhafidhoh et al., 2024) Metode sorogan dan bandongan merupakan
pendekatan pembelajaran tradisional yang masih banyak digunakan di pesantren. Metode sorogan
menekankan pembelajaran individual antara santri dan ustadz, sementara bandongan lebih bersifat
kolektif dengan ustadz membacakan teks dan santri menyimak. Kedua metode ini fokus pada
pemahaman teks secara literal dan hafalan, yang dapat mengarah pada pemahaman yang pasif dan
mekanistik. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode sorogan dan bandongan yang dominan
di pesantren cenderung menghasilkan penguasaan bahasa yang pasif dan mekanistik. Meskipun efektif
dalam pemahaman teoretis, metode ini belum mendukung pengembangan keterampilan produktif santri.

Hal ini terjadi di Pondok Pesantren API Asasunnajah Sekampung Lampung Timur, pembelajaran
nahwu di Pondok Pesantren tersebut masih menggunakan kitab klasik, seperti Nadhom Al Imrithi yang
dalam prakteknya guru ketika mengajar terlalu menekankan teori dan hafalan nadhom, dan juga guru
hanya memberikan satu atau dua contoh saja dari setiap materi yang disampaikan, yang diambil dari kitab
tersebut tanpa memberikan contoh lain yang lebih kontekstual dengan kegiatan sehari-hari. Sehingganya
banyak dari santri, ketika membuat contoh hanya akan menyebutkan ulang contoh dari guru yang diambil
dari kitab dan tidak mampu membuat contoh yang lain. Fenomena ini menunjukkan adanya
ketidakseimbangan metode pengajaran, di mana teori menjadi dominan dan praktik terabaikan. Dalam
teori pembelajaran bahasa, keseimbangan antara pengetahuan deklaratif (kaidah) dan keterampilan
aplikatif (penggunaan) sangat penting. (Brown, 2010) menekankan bahwa pembelajaran bahasa harus
melibatkan latihan aktif, kontekstual, dan komunikatif agar siswa tidak hanya memahami aturan, tetapi
juga mampu menggunakannya secara alami.

Beberapa penelitian sebelumnya mengkaji tentang pembelajaran nahwu seperti (Mawaddah, 2022)
meneliti tentang Problematika Pembelajaran Nahwu Menggunakan Metode Klasik Arab Pegon di Era
Modern, (Fatahillah & Wahyudin, 2025) yang meneliti tentang Penyebab Kesulitan Belajar Nahwu Pada
Santri Madrasah Diniyah Banul Ishlah Al-Ibrahimiyah Perampuan Barat Kecamatan Labu Api,
(Abdurrohman & Ulinnuhaa, 2024) meneliti tentang Problematika Pembelajaran Nahwu, Namun,
penelitian-penelitian tersebut meneliti permasalahan pembelajaran nahwu secara umum, sedangkan
penelitian ini akan secara khusus menyoroti problematika pembalejaran nahwu tentang kesenjangan
antara teori dan praktik dalam pembelajaran nahwu, yang merupakan masalah mendasar namun jarang
dikaji secara langsung dan sistematis. Fokus ini memberikan perspektif kritis terhadap pendekatan yang
selama ini dianggap cukup dalam pengajaran ilmu nahwu di pesantren.

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan kajian tentang kesenjangan antara teori dan
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praktik dalam pembelajaran nahwu di pondok pesantren, serta bagaimana kesenjangan tersebut
berdampak pada penguasaan struktur kalimat santri. Kajian ini penting untuk mendorong inovasi dalam
metode pengajaran nahwu yang lebih seimbang antara pemahaman kaidah dan penerapannya dalam

konteks nyata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai proses pembelajaran nahwu, khususnya
dalam mengungkap kesenjangan antara teori dan praktik, serta dampaknya terhadap kemampuan siswa
dalam memahami dan menyusun struktur kalimat bahasa Arab. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti mengungkap makna, pengalaman, dan persepsi subjek secara holistik dalam konteks alamiah
(Moleong, 2017). Jenis studi kasus dipilih karena fokus penelitian diarahkan pada satu lokasi atau
kelompok tertentu yang menjadi representasi dari fenomena yang dikaji (Yin, 2011).

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren API Asasunnajah Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur, informan atau sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu; 1) data primer
diperoleh peneliti dari santri putra, santri putri dan guru nahwu di Pondok Pesantren API Asasunnajah
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 2) Data sekunder diperoleh oleh peneliti dari jurnal,
buku-buku, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini. untuk tehnik pengumpulan
data, peneliti menggunakan beberapa prosedur, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya
data yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian ini, dianalisis menggunakan 3 tahapan analisis data

yaitu; reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren API Asasunnajah dengan melibatkan 10 santri kelas
Al Imrithi sebagai responden. Data diperoleh melalui observasi kelas, wawancara dengan pengajar dan
santri.
1. Dominasi Teori dalam Pembelajaran Nahwu
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Guru dan Santri di Pondok Pesantren API
Asasunnajah yang menjadi objek penelitian, ditemukan bahwa proses pembelajaran nahwu
masih sangat terfokus pada penyampaian teori dan hafalan nadhom. Guru lebih banyak
menjelaskan kaidah-kaidah nahwu secara tekstual dan mendetail, seringkali melalui metode
ceramah dan pembacaan kitab Imrithi. Santri dituntut untuk menghafal definisi dan contoh-
contoh dalam kitab tanpa diberi cukup kesempatan untuk mengaplikasikan kaidah tersebut
dalam kalimat-kalimat aktif. Misalnya, saat mempelajari kaidah rafa’, nashab, jar, dan jazm, guru
menjelaskan aturan dan tanda-tandanya, tetapi tidak melibatkan santri dalam latihan membuat
kalimat hanya sebatas menghaflakna tanda-tandanya.
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Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru nahwu

dan santri yang berkaitan,
Metode yang saya gunakan masibh cukup tradisional. Saya membaca kitab Imrithi, lalu saya menjelaskan
kaidah-kaidabnya. dan juga saya meminta santri untuk menghafalkan nadbom agar mereka lebib mudah
mengingat. Ini seperti yang saya alami ketika belajar dulu” (Gurn Nabwn, HM)
“Kalau di kelas, biasanya kita diajarkan kaidah-kaidah dari kitab Dmrithi. Ustady menerangkan dan
memberikan contoh, biasanya diambil dari kitab, laln kami diminta menghafal nadhom-nadhomnya. (Santri
Putra, FAD)
Maka dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren API Asasunnajah
masih berorientasi pada pendekatan tradisional yang bersifat teoritis. Guru lebih menekankan
pembacaan dan penjelasan kaidah dari kitab Imrithi serta penghafalan nadhom sebagai strategi
utama dalam pembelajaran. dan tidak menekankan praktek. menurut (Fawaid & Damayanti, 2024)
pendekatan pembelajaran bahasa yang terlalu menekankan pada aspek teori dan tata bahasa
formal tanpa memberikan cukup ruang bagi praktik komunikasi dapat mengakibatkan siswa
hanya menguasai aspek formal bahasa, seperti tata bahasa dan kosakata, namun kurang mampu
menggunakan bahasa tersebut secara efektif dalam situasi komunikasi nyata.

2. Minimnya Praktik Sintaksis dalam Proses Belajar

Hasil wawancara dengan beberapa santri menunjukkan bahwa mereka merasa kesulitan ketika
diminta membuat kalimat Arab atau menganalisis struktur kalimat, meskipun mereka mampu
menghafal kaidah nahwu. Praktik menyusun kalimat, latihan 1’rab, serta penerapan kaidah secara
kontekstual sangat minim dilakukan di kelas. Sebagian guru mengaku keterbatasan waktu dan
jumlah santri yang banyak membuat latihan praktik tidak maksimal. Selain itu, belum tersedianya
media pembelajaran interaktif juga menjadi penghambat. Berikut adalah hasil wawancara yang di
lakukan oleh peneliti;
"Sejujurnya, latihan praktik belum maksimal. Saya kadang menynruh santri menganalisis kalimat pendek atan
menentukan posisi kata, tapi itu belum rutin. Waktn belajar terbatas, ditambab lagi dalam waktn satu tahun
harus khatam karena ada agenda rutin setiap tabun yaitu tasyakuran khataman kitab dan_jumlah mengajar
hanya seminggn 2 kali, jadi saya lebib fokus pada pemaparan kaidah." (Guru Nabwn, NF)
“Tidak terlalu. Biasanya hanya mendengarkan penjelasan dari pak guru, Kami lebib banyak membaca kitab
dan hafalan. Kami di tuntut harus hafal 254 nadhom imrithi, Latihan menyusun kalimat hanya sesekali, itu
pun kalau ada waktu lebib. Biasanya fokus ke teori.”(Santri Putri, ALR)
“Secara teori, iya menurntnya. Tapi saya ingin lebib banyak latiban. Kadang saya merasa sudah tahu kaidab,
tapi pas ketemu soal atau diminta buat kalimat, jadi bingung. Harusnya ada latiban rutin.”( Santri Putri,
AMA)
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan santri, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan

pembelajaran nahwu masih bersifat teoritis dengan dominasi metode ceramah, pembacaan kitab,
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dan hafalan nadhom, sementara porsi untuk kegiatan praktik aplikatif relatif minim. Guru nahwu
mengakui keterbatasan waktu pembelajaran dan tekanan untuk menyelesaikan materi sebagai
faktor penghambat pelaksanaan latihan secara konsisten. Santri pun menyatakan keinginan untuk
mendapatkan lebih banyak latihan praktis, mengingat pemahaman teoretis yang telah dimiliki
belum sepenuhnya mampu diaplikasikan dalam penyusunan atau analisis kalimat. Temuan ini
mencerminkan adanya kesenjangan antara penguasaan konseptual dan kemampuan fungsional
dalam pembelajaran nahwu, yang menuntut adanya keseimbangan antara teori dan praktik.
Penemuan ini menguatkan pendapat (Melinda, 2022) bahwa pembelajaran bahasa yang efektif
harus seimbang antara teori dan praktik. minimnya praktik aplikatif menyebabkan kesulitan bagi
siswa dalam menerapkan pengetahuan teoretis ke dalam praktik berbahasa..
3. Dampak terhadap Penguasaan Struktur Kalimat
Kesenjangan antara teori dan praktik berdampak langsung pada rendahnya kemampuan santri
dalam memahami dan menyusun struktur kalimat bahasa Arab. Mereka sering melakukan
kesalahan dalam menentukan posisi kata dalam kalimat (waful bib, fa’il, kbabar), serta keliru
dalam pemberian harakat akhir.
Dalam uji kemampuan menulis dan menganalisis kalimat sederhana, hanya sekitar 30% santri
yang mampu menyusun kalimat dengan struktur nahwu yang benar. Ini menunjukkan lemahnya
penguasaan sintaksis akibat pembelajaran yang tidak aplikatif. Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan peneliti;
"Kalau secara teori mereka lumayan kuat, apalagi yang rajin menghafal. Tapi begitu dininta untuk menyusun
kalimat atau menganalisis teks mandiri, banyak yang masih kesulitan. kalan mengalisis teks sebenarnya
lumayan bisa, Mereka ragu dan takut salah. Saya kira ini karena kurang latiban kontekstual." (Guru Nabwn,
NF)
“Tujur, susah. Kadang bingung mnlai dari mana. Kalan ditanya tentang mubtada’ dan khabar, saya bisa jawab.
Tapi kalan disurub bikin kalimat sendiri, saya takut salah. tapi kalan melihat teks terkadang saya tabu mana
mubtada’ dan mana khabar”. ( Santri Putra, FAD)
“Secara teori iya, tapi dalam praktiknya saya masib sering salah. Misalnya, ketika membuat jumiab fi’liyyabh,
saya kadang lupa i’rab fa’il atan salab posisi objek padahal saya hafal I'rob rofa’ dan tanda-tandanya. Mungkin
karena memang kita jarang latihan langsung. Rasanya teori di kepala, tapi tangan susah menerapkannya.
Padahal kami sudah membawa kamns untuk membantn kosakata”. (Santri Putra, MSF)
Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa santri memiliki penguasaan teori nahwu yang cukup
baik, terutama dalam aspek hafalan dan identifikasi unsur kalimat. Namun, mereka mengalami
kesulitan dalam menerapkan teori tersebut secara praktis, khususnya dalam menyusun atau
menganalisis teks secara mandiri. Kesenjangan ini disebabkan oleh minimnya latihan aplikatif dan
pendekatan pembelajaran yang masih bersifat teoritis, sehingga transfer dari pengetahuan

deklaratif ke keterampilan prosedural belum optimal. Hasil ini didukung oleh (Brown, 2010) yang
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menyatakan bahwa penguasaan struktur kalimat dalam bahasa asing sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif siswa dalam praktik kebahasaan, Selaras dengan itu, (Yule, 2006) menyebutkan
bahwa pembelajaran bahasa yang baik tidak hanya mencakup "knowing about the language"
(mengetahui tentang bahasa), tetapi juga "knowing how to use the language" (mengetahui cara
menggunakan bahasa). Ketiadaan praktik akan membuat siswa pasif, tidak mampu menyusun
kalimat, atau melakukan analisis sintaksis secara mandiri.
4. Kebutuhan Akan Pembelajaran Nahwu Kontekstual

Dari keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran nahwu perlu diarahkan pada
pendekatan yang lebih kontekstual dan komunikatif. Guru disarankan menggunakan metode
seperti: Latthan 1’rab interaktif, Permainan sintaksis, Penyusunan kalimat secara kelompok,
Pemanfaatan teks atau dialog pendek dalam bahasa Arab. Pendekatan ini dapat membantu siswa
membangun hubungan antara kaidah yang mereka pelajari dengan penggunaan nyata dalam
komunikasi tulis dan lisan. Hal sesuai dengan pendapat (Muyasiroh et al., 2025) bahwa Contextual
Teaching and Learning (C1L) dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan relevansi dan makna
pembelajaran bagi siswa. Model ini mengintegrasikan komponen seperti konstruktivisme, inkuiri,
dan penilaian autentik, yang memungkinkan siswa mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata mereka. Selain itu (Hasibuan et al., 2023) berpendapat bahwa pembelajaran
kontekstual sebagai pendekatan dalam pengajaran bahasa Arab sangat mendorong aktivitas
bahasa yang interaktif dan komunikatif, mencerminkan penggunaan bahasa dalam kehidupan
nyata. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan keterampilan bahasa praktis yang dapat

diterapkan dalam lingkungan sosial dan budaya yang sebenarnya.

KESIMPULAN

Pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren API Asasunnajah masih didominasi oleh pendekatan
teoritis dengan 6124atih pada hafalan dan penjelasan kaidah dari kitab Imrithi, sehingga praktik aplikatif
dalam penyusunan dan analisis kalimat sangat terbatas. Minimnya 6124atihan sintaksis ini menyebabkan
kesenjangan antara penguasaan konsep dan kemampuan fungsional santri dalam menerapkan kaidah
nahwu secara mandiri. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterampilan santri dalam
memahami dan 6124 atthan 6124 struktur kalimat Arab secara tepat. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan komunikatif, seperti metode interaktif
dan latthan berbasis teks, guna meningkatkan efektivitas penguasaan nahwu sekaligus memperkuat

kemampuan praktis berbahasa Arab.
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